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Pendahuluan
1. Indonesia merupakan negara rawan bencana, fenomena atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh

alam, yang dapat menimbulkan kerusakan dan kerugian bagi kehidupan manusia. Bencana hidrometeorologi
adalah bencana yang disebabkan oleh aktivitas atmosfer

2. Dibentuk Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan diatur
oleh UU nomor 24 tahun 2007

3. Kabupaten Sidoarjo termasuk kabupaten dengan indeks risiko bencana rendah namun juga sering terjadi
bencana tahunan yaitu bencana hidrometeorologi dan kebakaran

4. Komunikasi becana dibutuhkan dalam segala situasi karena bencana tidak dapat diprediksi

5. Komunikasi bencana harus ada dua dukungan, soft power dan hard power

6. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sidoarjo memiliki sasaran utama yaitu peningkatan
penyelenggaraan penanggulangan bencana sesuai Standar Pelayanan Masyarakat

7. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Sidoarjo memiliki bagian-bagian yang fungsi dan tugasnya berbeda-
beda

8. Analisis SWOT diperlukan untuk mengindetifikasi kekuatan dan kelemahan dari sumber daya yang dimiliki, 
kesempatan yang dapat diambil, dan ancaman yang dapat menghambat strategi. Analisis SWOT dapat terjadi
secara langsung atau tidak langsung karena adanya faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi startegi
komunikasi bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sidoarjo
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana strategi komunikasi bencana oleh Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Sidoarjo?
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan refrensi atau literatur khususnya
kajian teoritis untuk penelitian-penelitian selanjutya dengan topik
yang sama mengenai komunikasi bencana.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
perencanaan strategi komunikasi bencana dalam kesiapsiagaan
bencana bagi khususnya Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Sidoarjo.
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Metode

Metode penelitian : Kualitatif, menghasilkan data berbentuk
deskriptif dan menjelaskan bagaimana strategi komunikasi
bencana BPBD Sidoarjo

Sumber data primer dan sekunder

Teknik pengumpulan data : wawancara, observasi, dan
dokumentasi

Teknik penentuan informan : purposive sampling, kriteria informan
adalah pegawai BPBD Sidoarjo dan sudah bekerja minimal 3 
tahun

Teknik analisis data : Analisis SWOT
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Hasil
Customer focus

BPBD Sidoarjo
memberikan
informasi
menyeluruh tanpa
pembedaan.

Namun, BPBD tidak
menyesuaikan
dengan nilai
masyarakat di setiap
daerah

Leadership 
commitment
BPBD Sidoarjo
berkomitmen
tinggi melayani
kebutuhan
masyarakat

Memberikan
pelatihan
kepada pegawai

Memiliki fasilitas
meskipun
terbatas

BPBD Sidoarjo
kurang dalam
membangun
kebersamaan

Inclusion of 
communic
ation is in 
planning 
and 
operation

Tidak melibatkan
spesialis
komunikasi

Situational 
awareness
Mengumpulkan
data melalui
laporan
masyarakat, 
observasi, dan
laporan tim
lapangan.

Menganalisis
kronologi bencana, 
dampak bencana, 
hingga kerugian
dan keuangan

Data dilaporkan
kepada kepala
dan diinformasikan
kepada
masyarakat

Media

partnership

BPBD tidak bekerja

sama dengan

media lain

Media mendatangi

BPBD untuk

Mendapatkan

Informasi

kebencanaan
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Pembahasan
Kekuatan
fokus melayani dan

memberikan
informasi akurat
dan tepat, 

mengembangkan
kinerja pegawai

dan peka terhadap
situasi

Kelemahan
tidak melibatkan

spesialis
komunikasi, 

proses komunikasi
tanpa
menyamakan latar
belakang desa
yang dituju, 

kurangnya fasilitas, 

dan kurangnya
kebersamaan
dengan
masyarakat

Peluang
internet dan media 

sosial yang sudah
maju, 

dukungan dari
lembaga
pemerintah lain, 

media lain yang 
membantu
penyebaran
informasi

Ancaman
potensi bencana

hidrometeorologi
dan kebakaran
yang sering terjadi, 

nilai-nilai masyarakat
yang berbeda-
beda,

dan masyarakat
yang kurang
pengetahuan
tentang
kebencanaan
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Pembahasan

Hasil matrik SWOT
Strategi SO Strategi WO Strategi ST Strategi WT

1. Melakukan layanan dan

memberikan informasi melalui

media internet, media sosial, 

dan media massa lain dengan

akurat dan tepat

2. Mengadakan pelatihan untuk

pegawai dan masyarakat

Sidoarjo secara rutin

1. Mencari tahu tentang nilai

masyarakat di setiap daerah

Sidoarjo menggunakan media 

sosial atau media internet 

lainnya (survey) dan

merencanakan proses 

komunikasi dengan keilmuan

spesialis komunikasi

2. Memanfaatkan fasilitas yang 

ada dengan sebaik mungkin

dengan bantuan dari lembaga

pemerintah

3. Melakukan sosialisasi, edukasi, 

dan pengenalan Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Sidoarjo

1. Fokus melayani dan

memberikan informasi

kebencanaan yang akurat dan

tepat sesuai nilai masyarakat

setiap daerah Sidoarjo

2. Meningkatkan kinerja pegawai

dan melatih masyarakat agar 

dapat menyikapi bencana

tahunan dan kebakaran

3. Meningkatkan kepekaan

masyarakat tentang

kebencanaan

1. Merencanakan proses 

komunikasi dengan

menyesuaikan nila-nilai

masyarakat di berbagai daerah

Sidoarjo

2. Memaksimalkan fasilitas dan

peralatan kebencanaan untuk

mencegah atau mengurangi

bencana hidrometeorologi dan

kebakaran

3. Mengadakan sosialisasi, 

edukasi, dan pelatihan dengan

masyarakat umum Sidoarjo

sebagai partisipan
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Temuan Penting Penelitian
Strategi Komunikasi Bencana BPBD Sidoarjo

• Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sidoarjo melakukan
layanan dan memberikan informasi melalui media internet, media sosial, 
dan media massa lain dengan akurat dan tepat;

• Mengadakan pelatihan untuk pegawai dan masyarakat Sidoarjo secara
rutin;

• Mencari tahu tentang nilai masyarakat di setiap daerah Sidoarjo
menggunakan media sosial atau media internet lainnya (survey) dan
merencanakan proses komunikasi sesuai nilai masyarakat di setiap daerah
Sidoarjo;

• Fokus melayani dan memberikan informasi kebencanaan yang akurat dan
tepat sesuai nilai masyarakat setiap daerah Sidoarjo;

• Memaksimalkan fasilitas dan peralatan kebencanaan untuk mencegah
atau mengurangi bencana hidrometeorologi dan kebakaran;

• Mengadakan sosialisasi, edukasi, dan pelatihan dengan masyarakat umum
Sidoarjo sebagai partisipan program-program
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